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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta bahwa masih banyak siswa yang yang kurang menyukai mata pelajaran seni musik terutama dalam mengenal lagu-lagu nasional dalam peranan pembentukan karakter di lingkungan sekolah. Bahkan tidak jarang siswa yang tidak hafal sama sekali dengan lagu nasional tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bahwa pembelajaran seni musik dapat membentuk karakter peserta didik kelas IV di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas IV dan siswa kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, data display, dan vertifikasi simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni musik yang mengenalkan lagu nasional dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter siswa, termasuk rasa cinta tanah air, kebanggaan nasional, dan penghargaan terhadap budaya dan sejarah bangsa. 
Kata kunci: Karakter, Pembentukan Karakter, Pembelajaran Seni Musik
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang terencana dan sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Menurut Pristiwanti dkk. (2022, h. 1712), tujuan pendidikan adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh mereka dan masyarakat. Senada dengan itu, Citriadin (2019, h. 10) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat, atau pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, pembelajaran, dan pelatihan baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Pembentukan karakter, menurut Islam dkk. (2018, h. 77), merupakan proses yang melibatkan komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan berdasarkan nilai-nilai tertentu. Karakter mencakup sikap, motivasi, dan keterampilan yang penting untuk dibentuk sejak usia dini. Sekolah berperan signifikan dalam pembentukan karakter melalui pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran seni yang dapat mendukung pengembangan aspek-aspek tersebut.

Seni, terutama seni musik, memegang peranan penting dalam proses pendidikan karakter. Menurut Irawana dkk. (2019, h. 223), seni musik dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan, membangun rasa percaya diri, disiplin, kejujuran, serta kemampuan bekerjasama dan berekspresi. Oleh karena itu, pembelajaran seni musik di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan keterampilan musikal, tetapi juga membentuk karakter peserta didik.

Karakter, yang berasal dari bahasa Latin "kharakter" dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai "character," merujuk pada kualitas unik yang membedakan seseorang dari orang lain. Dalam konteks ini, karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, yang menunjukkan konsistensi dalam perilaku sesuai dengan kaidah moral. Menurut Mu’in Fatchul (2011), karakter dan personalitas seringkali dianggap sama dalam istilah modern, dengan personalitas menggambarkan organisasi dinamis individu yang menentukan penyesuaian unik terhadap lingkungan. Pendidikan karakter merupakan upaya strategis untuk membentuk kebiasaan berpikir dan berperilaku yang baik, yang mendukung individu dalam kehidupan sosial mereka. Sebagai contoh, Muliati (2018) menyebutkan bahwa nilai-nilai utama karakter meliputi religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Nilai-nilai ini, jika tidak diperhatikan, dapat memudar seiring waktu, seperti yang dikemukakan oleh Wahyuningsih (2017) dan Sofyan A (2017) yang menunjukkan penurunan dalam nilai-nilai spiritual dan moral pada anak-anak saat ini. Melalui pendidikan karakter, seperti yang dijelaskan oleh Sri Lestari (2020), diharapkan individu dapat menunjukkan tanggung jawab moral dan membuat keputusan yang baik dalam berbagai situasi.

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun negara. Mulyasa (2012) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan karakter meliputi penguatan nilai-nilai penting, koreksi perilaku yang tidak sesuai, dan pembangunan hubungan harmonis antara semua pihak terkait dalam pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter, seperti religius, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas, diharapkan dapat membentuk kepribadian siswa yang baik dan bertanggung jawab.

Pembelajaran seni, di sisi lain, berperan penting dalam pendidikan karakter. Pembelajaran seni bukan hanya tentang keterampilan teknis, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter siswa. Utomo (2017) menekankan bahwa tujuan utama pendidikan seni adalah untuk membentuk karakter melalui kegiatan seni, meskipun sering kali terdapat tantangan dalam menyelaraskan tujuan pendidikan dengan materi pelajaran. Menurut Sumanto (2006) dan Soehardjo (2012), seni melibatkan kemampuan berpikir kreatif dan menghasilkan karya yang indah, serta memiliki peran dalam membentuk kepribadian dan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, seni dapat menjadi media efektif dalam mendukung pembentukan karakter siswa di sekolah.

Tri Juna Irawana (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Penggunaan Pendidikan Seni Musik Untuk Membentuk Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar” menemukan bahwa penerapan pendidikan karakter melalui seni musik pada siswa sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif. Penelitian ini mencatat bahwa siswa dapat dengan mudah mengikuti pembelajaran seni musik, yang berkontribusi pada pengembangan karakter seperti rasa keindahan, ekspresi diri, kejujuran, kedisiplinan, dan kreativitas. Perbedaan utama antara penelitian Irawana dan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, di mana Irawana mencakup seluruh siswa sekolah dasar, sementara penelitian ini fokus pada kelas IV. 

Desyandri (2022), dalam “Implementasi SBdP Seni Musik Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” menegaskan bahwa seni musik berperan dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Desyandri dalam hal subjek dan metode penelitian serta materi yang diajarkan, yaitu seni musik. Madina (2021) melalui “Pendidikan Karakter Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Musik Kelas V di SD Gedung Kota” mengidentifikasi 14 nilai karakter yang muncul dalam pembelajaran seni musik, dengan fokus pada penguatan karakter dibandingkan dengan pembentukan karakter yang menjadi fokus penelitian ini. Terakhir, penelitian Respati (2022) berjudul “Peran Lagu Anak Terhadap Penanaman Nilai Karakter Siswa di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa lagu anak tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Perbedaan utama dengan penelitian ini adalah fokus pada lagu anak, sementara penelitian ini mengkaji lagu daerah dan nasional.

Pembelajaran seni, yang merupakan bagian dari kurikulum tematik, memiliki potensi untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Melalui seni, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga mengalami proses yang melibatkan sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan, dan kemauan yang membentuk karakter mereka. Meskipun demikian, tidak semua siswa kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda menunjukkan ketertarikan dan pemahaman yang sama terhadap materi pelajaran seni. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana pelajaran seni dapat efektif dalam membentuk karakter, dengan mempertimbangkan nilai-nilai seperti religiusitas, toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Faktor-faktor seperti insting, kebiasaan, dan keturunan juga berperan dalam pembentukan karakter siswa. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar kerangka berpikir diatas, dapat dipahami bahwa pembentukan karakter siswa kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu melalui pembelajaran seni musik ini memiliki tiga tahap, yang pertama peneliti melakukan observasi mengenai unsur-unsur karakter siswa yang muncul saat mengikuti proses pembelajaran seni musik di kelas. Setelah menemukan unsur-unsur karakter siswa, peneliti lalu fokus pada pembentukan nilai-nilai karakter siswa melalui pembelajaran seni musik tersebut. Pada tahap terakhir tentunya juga didukung oleh faktor-faktor keberhasilan pembentukan karakter siswa kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelajaran seni musik dapat berperan dalam pembentukan karakter siswa kelas IV di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran seni dalam membentuk karakter siswa kelas IV di SD Islam Ta’allumul Huda. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analitis, dengan fokus pada proses dan makna dari fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan metode partisipan, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran seni untuk mendapatkan data yang mendalam tentang perubahan karakter siswa. Wawancara terstruktur dilaksanakan dengan siswa dan guru kelas IV untuk memperoleh informasi terkait proses dan dampak pembelajaran seni. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto, video, dan dokumen terkait yang mendukung analisis. Analisis data dilakukan dengan mengikuti model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyusun informasi penting dari data yang terkumpul, sementara penyajian data disajikan dalam bentuk naratif untuk menjelaskan hasil temuan. Terakhir, verifikasi dan kesimpulan ditarik untuk menginterpretasikan hasil penelitian dan memberikan gambaran yang jelas mengenai pembentukan karakter melalui pembelajaran seni. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai topik yang diteliti.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai pembentukan karakter siswa kelas IV di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu melalui pembelajaran seni, ditemukan bahwa pembelajaran seni musik, terutama pengenalan lagu nasional, memainkan peran penting dalam proses ini. Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih kurang mengenal dan menghafal lagu-lagu nasional, yang mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Hal ini terungkap melalui wawancara dengan walikelas IV yang menunjukkan bahwa kurangnya pengajaran dan kebiasaan dalam mengenalkan lagu-lagu nasional menjadi penyebab utama. Siswa juga sering menunjukkan sikap kurang siap saat menyanyikan lagu nasional di kelas, yang mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih sistematis dan terintegrasi dalam pembelajaran seni musik. Melalui pengamatan dan dokumentasi, jelas bahwa integrasi pembelajaran seni musik dengan pengenalan lagu-lagu nasional dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa, dengan menanamkan rasa nasionalisme dan tanggung jawab dalam diri mereka.
Unsur-Unsur Karakter

Unsur-unsur karakter siswa dalam pembelajaran seni musik di kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu mengungkapkan beberapa aspek penting yang mempengaruhi hasil belajar mereka. Sikap siswa sangat memengaruhi proses pembelajaran. Sebagian siswa menunjukkan sikap pasif, yaitu kurang bersemangat dan cenderung malas dalam mengikuti pelajaran seni musik. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak menunjukkan ketertarikan yang memadai terhadap materi yang diajarkan, dan ada yang menunda menyelesaikan tugas. Misalnya, siswa yang tidak aktif dalam proses belajar mungkin tidak memperhatikan penjelasan guru atau merasa bosan dan bingung saat menghadapi materi yang dianggap sulit. Ini menunjukkan bahwa kurangnya sikap positif dapat menghambat pencapaian kompetensi dan motivasi siswa.
Sikap kurang percaya diri juga menjadi faktor penting yang memengaruhi pembelajaran. Beberapa siswa di kelas IV tampak memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam pelajaran seni musik. Mereka sering ragu-ragu untuk tampil di depan kelas atau berpartisipasi dalam kegiatan praktek. Ketidakpercayaan ini dapat menghambat mereka dari belajar dengan serius dan menyelesaikan tugas dengan baik. Misalnya, siswa mungkin merasa malu atau tidak yakin dengan kemampuan mereka dalam bernyanyi atau bermain alat musik, sehingga mereka lebih memilih untuk tidak berpartisipasi aktif. Hal ini menandakan perlunya perhatian lebih dari guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa agar mereka lebih berani dan aktif dalam pembelajaran.
Emosi siswa juga memainkan peran yang sangat signifikan dalam proses belajar. Emosi yang positif dapat meningkatkan aktivitas otak, memfasilitasi konsentrasi yang lebih baik, dan mendorong motivasi belajar. Sebaliknya, emosi negatif seperti frustrasi dan kebingungan dapat menghambat kemajuan belajar. Observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa merasa frustrasi ketika menghadapi tugas yang dianggap sulit, seperti menghafal not atau lagu nasional. Misalnya, siswa bernama Hanan Syakira Myesa merasa bingung dan kesulitan saat diberikan tugas menghafal lagu, yang menyebabkan kurangnya ketertarikan dan semangat dalam belajar. Jika emosi negatif ini tidak ditangani dengan baik, bisa berdampak buruk pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam jangka panjang.
Kepercayaan juga merupakan faktor kognitif penting dalam pembentukan karakter siswa. Beberapa siswa di kelas IV merasa tidak memiliki kemampuan atau minat dalam pelajaran seni musik, yang membuat mereka meragukan kemampuan mereka untuk memahami dan menguasai materi tersebut. Contohnya, ketika diberikan tugas menghafal not, beberapa siswa menunjukkan kurangnya semangat dan cepat merasa bahwa mereka tidak mampu melakukannya. Mereka mungkin merasa bahwa seni musik hanya untuk orang yang berbakat atau memiliki passion tertentu. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang dapat meningkatkan minat siswa dan memberikan motivasi tambahan untuk memperbaiki kepercayaan diri mereka dalam pelajaran seni musik.
Kebiasaan dan kemauan siswa juga berperan besar dalam proses belajar. Kebiasaan seperti kurangnya upaya dalam mempersiapkan diri untuk pelajaran seni musik dan kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan kelas dapat menghambat kemajuan mereka. Beberapa siswa cenderung tidak berkontribusi secara aktif dalam kegiatan kelompok dan mengabaikan tugas dengan berbicara dengan teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa penting bagi guru untuk memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi siswa agar mereka dapat lebih bersemangat dan berusaha lebih keras dalam pelajaran. 

Nilai-Nilai Karakter
Nilai-nilai karakter siswa kelas IV SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu mencakup beberapa aspek penting dalam pendidikan karakter yang dapat memengaruhi perkembangan siswa baik dalam pembelajaran seni musik maupun kehidupan sehari-hari mereka. 
Nilai Religius menggambarkan bagaimana siswa mencerminkan sikap keberimanan melalui pelaksanaan ajaran agama dan sikap menghargai perbedaan. Di kelas IV, nilai religius ini terlihat dalam kebiasaan sholat dhuha saat jam istirahat. Namun, dalam pembelajaran seni musik, siswa masih kurang menunjukkan sikap saling menghargai pendapat teman. Beberapa siswa laki-laki sering meledek teman perempuan yang berusaha belajar menghafal lagu nasional, yang menunjukkan adanya hambatan dalam partisipasi aktif. Untuk memperkuat nilai religius ini melalui seni musik, metode seperti memilih lagu nasional yang mengandung nilai religius, seperti lagu "Syukur," dan mengintegrasikannya dengan kegiatan doa dan mengaji, dapat diterapkan. Pembiasaan dalam menyanyikan lagu dengan khidmat saat upacara bendera juga dapat membantu siswa memahami dan menghargai nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai Nasionalisme berkaitan dengan kesetiaan dan kepedulian terhadap bangsa dan negara. Observasi menunjukkan bahwa siswa kelas IV belum sepenuhnya memahami atau mengamalkan nasionalisme, terlihat dari kurangnya pengetahuan tentang lagu nasional dan maknanya. Strategi untuk membentuk nilai nasionalisme melalui seni musik melibatkan pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok tentang pencipta lagu nasional dan maknanya. Kegiatan ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran siswa terhadap kebudayaan dan kebangsaan mereka.

Nilai Mandiri adalah sikap tidak bergantung pada orang lain dalam mencapai tujuan. Observasi menunjukkan bahwa siswa masih cenderung bergantung pada orang lain dan kurang memiliki daya usaha. Untuk membentuk nilai mandiri, pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan, di mana siswa bekerja dalam kelompok dengan tanggung jawab masing-masing. Misalnya, menghafal dan menyanyikan lagu nasional dalam kelompok dapat memotivasi siswa untuk bekerja lebih keras dan merasa lebih bertanggung jawab.

Nilai Gotong Royong mencakup semangat untuk bekerja sama dan membantu satu sama lain. Di kelas IV, siswa masih menunjukkan kurangnya kontribusi dalam kegiatan kelompok, sering mengandalkan siswa lain. Untuk memperbaiki ini, kegiatan ekstrakurikuler seni musik dapat dimanfaatkan. Dengan membentuk kelompok paduan suara dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat belajar berkolaborasi dan berkontribusi secara aktif dalam kelompok.

Nilai Integritas mencerminkan kemampuan untuk jujur dan menghormati orang lain. Observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa menunjukkan perilaku yang kurang baik, seperti melawan guru dan mengejek teman. Untuk membentuk nilai integritas, penting untuk memberikan pemahaman tentang makna lagu-lagu nasional. 

Faktor Keberhasilan Dalam Pembentukan Karakter Siswa

Pembelajaran seni musik di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu memainkan peran yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa kelas IV, dengan memperhatikan berbagai faktor yang saling berhubungan, yaitu insting, kebiasaan, keturunan, dan lingkungan. Insting siswa berperan penting dalam proses ini. Insting sosial siswa, yang melibatkan interaksi dalam kelompok, sangat mendukung pengembangan karakter mereka. Saat siswa berkolaborasi dalam kegiatan musik, mereka belajar bagaimana bekerja sama, berbagi tanggung jawab, dan menghargai kontribusi orang lain. Ini membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai sosial yang penting seperti empati, tanggung jawab, dan kerja sama. Insting emosional siswa juga sangat berpengaruh; musik memiliki kekuatan untuk membangkitkan dan mengelola emosi, serta meningkatkan rasa cinta terhadap tanah air dan empati. Melalui pengalaman emosional yang positif dalam musik, siswa dapat belajar cara mengatasi dan menyalurkan perasaan mereka dengan cara yang sehat dan konstruktif. Selain itu, insting kreatif siswa berperan dalam ekspresi diri mereka, meningkatkan rasa percaya diri dan merangsang kemampuan berpikir kreatif. Dengan latihan musik yang melibatkan kreativitas, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan artistik tetapi juga belajar tentang inisiatif dan inovasi, yang mendukung pengembangan karakter mereka.

Kebiasaan dalam pembelajaran juga memainkan peran penting. Kebiasaan yang melibatkan pengulangan dan konsistensi dalam latihan musik mendukung internalisasi nilai-nilai karakter. Siswa yang sering berlatih dan mengulang materi, seperti lirik lagu nasional, belajar untuk menghayati dan memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Proses pengulangan ini membentuk kebiasaan yang mendukung disiplin dan ketekunan. Kedisiplinan yang diterapkan selama latihan musik, seperti ketepatan waktu dan keseriusan, juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa, mengajarkan mereka tentang pentingnya komitmen dan tanggung jawab.

Faktor keturunan juga memiliki pengaruh, meskipun lebih bersifat individu. Bakat musik alami atau potensi genetik dapat mempengaruhi cara siswa merespons dan terlibat dalam pembelajaran musik. Siswa dengan bakat alami dalam musik mungkin menunjukkan minat yang lebih besar dan motivasi yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mempengaruhi efektivitas mereka dalam mengembangkan karakter melalui musik. Keturunan mempengaruhi aspek seperti minat dan kemampuan siswa, yang berperan dalam seberapa baik mereka dapat memanfaatkan pembelajaran musik untuk pembentukan karakter.
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Gambar 2. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah, termasuk budaya sekolah dan dukungan dari guru, adalah faktor yang sangat krusial. Lingkungan yang mendukung, dengan fasilitas yang memadai dan dukungan positif dari guru, menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran musik yang efektif. Budaya sekolah yang mempromosikan nilai-nilai seperti religiusitas, nasionalisme, dan integritas juga berperan dalam proses ini. 

PENUTUP

Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni musik memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa kelas IV di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Melalui aktivitas menyanyikan lagu nasional, siswa dapat mengembangkan nilai religius, dengan menunjukkan sikap syukur dan meningkatkan kebiasaan positif di sekolah. Nilai nasionalisme ditumbuhkan melalui pelestarian kebudayaan bangsa, yang tercermin dalam kemampuan siswa menghafal dan mengamalkan lagu-lagu nasional. Selain itu, pembelajaran seni musik juga mendorong pengembangan nilai mandiri, dengan siswa dapat menyelesaikan tugas secara mandiri, serta nilai gotong royong, di mana siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama dan membantu teman dalam tugas kelompok. Nilai integritas juga ditanamkan, dengan siswa belajar untuk jujur, mengungkapkan pendapat dengan baik, dan menghormati guru serta orang-orang di sekitarnya. Semua karakter ini terintegrasi dalam proses pembelajaran seni musik, menjadikannya sebagai alat efektif dalam pembentukan karakter siswa.
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